
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJOPenguatan Pendidikan Karakter
Religius Siswa Kelas 5 Melalui

Budaya Sekolah di SDN Pogar II 
Bangil

Oleh:
Kharisma Noor Afni Noviana

Muhlasin Amrullah
Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Juli, 2023



2

Pendahuluan

Calon pendidik di lingkungan
sekolah dasar merupakan pondasi
utama dalam pembentukan
karakter pada diri anak didiknya.
Oleh karena itu, pendidikan
individu memainkan peran penting
karena pendidikan tidak hanya
membuat siswa pintar tetapi juga
memiliki akhlak dan kepribadian
yang baik (Furaidah, 2019).

Kemajuan pendidikan merupakan
salah satu faktor keberhasilan suatu
bangsa. Pendidikan nasional
memiliki tujuan berkembangnya
potensi siswa sebagai insan yang
beriman, berakhlak mulia, berilmu
dan kreatif (Undang Republik
Indonesia Nomor 20, Tahun 2003).
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Pendahuluan

Budaya sekolah adalah sumber nilai
yang mendorong perilaku inidvidu
dan masyarakat di sekitar sekolah.
Budaya sekolah yang dibentuk oleh
sekolah menjadi cirii khas untuk
sekolah itu sendiri, setiap sekolahh
memiliki visi dan misi yang berbeda,
yang diguunakan sebagai acuan
untuk menghasilkan siswa yang
cerdan dan berbudi pekerti luhur.

Pendidikan karakter religius di
sekolah sangat penting karena
dapat membuat siswa beriiman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa sehingga mereka dapat
memenuhi tugasnya kepada Tuhan
yang dianut (Bolibrukh, 2019).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

- Bentuk budaya sekolah apa yang digunakan SDN Pogar II Bangil untuk memperkuat pendidikan karakter religius siswa di kelas 5?

- Bagaimana pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas 5 melalui budaya sekolah di SDN Pogar II Bangil

ini?

- Apa saja permasalahan dan upaya pemecahan dalam penguatan pendidikan karakter religius siswa kelas 5 di SDN Pogar II Bangil?

Rumusan Masalah

Tujuan Penelitian

- Mengetahui bagaimana bentuk budaya sekolah pada siswa kelas 5 yang digunnakan SDN Pogar II Bangil dalam penguatan pendidikan
karakter religius siswa,

- Mengetahui bagaimana pelaksanaan penguata pendidikan karakter religius siswa kelas 5 melalui budaya sekolah di SDN Pogar II
Bangil ini

- Dan mengetahui apa solusi untuk masalah dan bagaimana upaya penyelesaiannya dalam pelaksaaan penguatan karakter religius siswa
kelas 5 melalui budaya sekolah di SDN Pogar II Bangil ini.
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Metode

Objek penelitian Pendekatan Jenis Penelitian

SDN Pogar II Bangil Fenomenologi Kualitatif
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Metode

Pengumpulan data Pengumpulan data

Wawancara, obsrvasi, 

dan dokumentasi

Sumber & Teknik Miles dan Huberman (2014) 

Reduksi data, penyajian
data, dan 

penariknkesimpulan

Pengumpulan data
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Hasil

SDN Pogar II Bangil memiliki program pembiasaan
penguatan pendidikan karakter religius. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan program pembiasaan yang
diterapkan di SDN Pogar II Bangil yaituupenyambutan siswa,
salam sapa senyum, berdoa bersama dan membaca asmaul
husna sebelum memulai pelajaran, melaksanakan sholat
dhuha dan sholat dhuhur berjamaah, memakai busana yang
santun di hari jumat, hafalan surat-surat pendek, peringatan
harii besar Islam dan Pondok Ramadhan.
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Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian penguatan dalam membentuk karakter religius siswa kelas V melalui budaya sekolah di SDN
Pogar II Bangil dilakukan melalui tiga aspek kegiatan, yaitu kegiatan harian, kegiatan mingguan, dan kegiatan tahunan,
dengan tetap berpedoman pada visi dan misi yang ingin dicapai. Budaya sekolah yang sifatnya harian yaitu:

1. Penyambutan siswa yang di dalamnya mengandung nilai karakter religius, yaitu santun, disiplin, dan berbakti kepada
orang tua;

2. Salam, sapa, senyum yang mengandung nilai karakter religius, yaitu berbakti kepada orang tua;

3. Berdoa bersama dan membaca asmaul husna sebelum memulai pelajaran yang mengandung nilai karakter religius, yaitu
taat kepada Allah;

4. Melaksanakan shalat dhuha yang mengandung nilai karakter religius, yaitu taat kepada Allah;

5. Melaksanakan shalat dhuhur berjamaah yang mengandung nilai karakter religius, yaitu disiplin, bertanggung jawab,
dapat dipercaya dan taat kepada Allah;

6. Memakai busana santun di hari jumat yang mengandung nilai karakter religius
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Pembahasan
Budaya sekolah yang sifatnya harian yaitu:

- Hafalan surat-suratppendek yangmmengandunggnilai karaktergreligius,
yaitu taatkkepadadAllah, bertanggunggjawab, dan dapatddipercaya.

- Kegiatangtahunannterdiri atas:

1. peringatanhari besargIslam yang mengandung nilaikkarakter religius, yaitu
taatkkepadagAllahddangcintakilmu;

2. Pondok Ramadhan yang mengandung nilai religius, yaitu taat kepada Allah
dan cinta ilmu.
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